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SUMMARY 
 

 

 

REIDHATUL AZNI, Genetic Evaluation on BC2F3 Accession Groups of T1 and 

TR1 from the Crossing of Inpago 5 and Inpara 8 Rice Varieties (Supervised by 

RUJITO AGUS SUWIGNYO and IRMAWATI). 

 

This research was aimed to evaluate the genetics of T1 and TR1 accession 

groups in BC2F3 resulted from the crossing of Inpago 5 and Inpara 8 rice varieties. 

This research was carried out from September 2023 to January 2024. It was carried 

out in lebak swamp land located in Ibul Besar II Village, Pemulutan District, Ogan 

Ilir Regency, South Sumatera Province and in Plant Biomolecular Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Palembang Campus. The results 

showed that the percentage of B allele (homozygous donor parent) at the foreground 

selection stage of the BC2F4 progeny using the SUB1C173 marker in the T1 and TR1 

accessions resulted in T1 100% and TR1 90%. All selected samples resulted from 

foreground selection were analyzed using recombinant selection using SUB1A203 

marker in T1 and TR1 accessions produced B allele (homozygous of the donor 

parent). A total of 10 selected samples produced A allele (homozygous recipient 

parent) in the background selection using 9 SSR Unlinked to Go1 markers, while 

only RM315 marker did not appear banded and RM518 marker produced B allele 

(homozygous parent donor). 
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RINGKASAN 
 

 

 

REIDHATUL AZNI, Evaluasi Genetik Kelompok Aksesi T1 dan TR1 pada BC2F3 

dari Hasil Persilangan Padi Varietas Inpago 5 dengan Inpara 8 (Dibimbing oleh 

RUJITO AGUS SUWIGNYO dan IRMAWATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi genetik kelompok aksesi T1 dan 

TR1 pada BC2F3 dari hasil persilangan padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8 yang 

mendekati sifat tetua donornya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 

2023 hingga bulan Januari 2024. Dilaksanakan di Lahan Rawa Lebak yang berlokasi 

di Desa Ibul Besar II, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan dan Laboratorium Biomolekuler Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Kampus Palembang. Hasil penelitian menunjukan persentase 

alel B (homozigot tetua donor) pada tahap foreground selection progeni BC2F4 

menggunakan marka SUB1C173 pada aksesi T1 dan TR1 didapatkan hasil T1 100% 

dan TR1 90%. Semua sampel terpilih hasil seleksi foreground selection yang 

dianalisis pada recombinant selection menggunakan marka SUB1A203 pada aksesi 

T1 dan TR1 menghasilkan alel B (homozigot tetua donor). Total 10 sampel terpilih 

menghasilkan alel A (homozigot tetua resipien) pada background selection 

menggunakan 9 marka SSR Unlinked to Go1, hanya marka RM315 yang tidak 

muncul pita dan marka RM518 yang menghasilkan alel B (homozigot tetua donor). 

 

 

Kata Kunci: Padi, Persilangan Genetik, Marka Molekuler, Varietas Padi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak adalah sumber daya yang potensial sebagai lahan basah 

yang memproduksi tanaman padi dan dapat mengganti lahan irigasi yang 

mengalami alih fungsi sebagai lahan non pertanian serta budidaya tanaman industri 

(Gusmiatun et al., 2015). Tanaman padi dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 

dalam kondisi apapun, baik dalam keadaan terendam maupun kekeringan. Tanaman 

padi yang mengalami cekaman terendam dan kekeringan pada waktu yang lama 

dapat menyebabkan tanaman padi mengalami kerusakan bahkan kematian sehingga 

mengakibatkan gagal panen (Sumardi et al., 2022). 

Permasalahan dalam budidaya tanaman padi di lahan rawa lebak yaitu sifat 

fisik kimia tanah yang tidak stabil sehingga sulit untuk dikendalikan terutama pada 

muka air tanah yang dapat menyebabkan kesuburan tanah menjadi rendah 

(Irmawati et al., 2020). Tanaman padi dapat mengalami cekaman terendam karena 

disebabkan oleh tata air yang tidak terkendali sehingga menyebabkan seluruh area 

terendam pada waktu yang cukup lama. Kendala yang terjadi pada budidaya 

tanaman padi dapat mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman 

padi menjadi terhambat (Gribaldi dan Nurlaili, 2016). 

Tanaman padi yang toleran terhadap kekeringan dan cekaman terendam 

dapat diperoleh melalui beberapa cara antara lain dengan introgresi gen 

(Mulyaningsih et al., 2010). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

merupakan persilangan antara tetua jantan yaitu padi varietas Inpara 8 gen Sub 1 

dengan tetua betina yaitu padi varietas Inpago 5 dengan menggunakan metode 

marker-assisted backcrossing (MABC) yang menghasilkan generasi padi BC2F3. 

Metode tersebut dilakukan untuk menghasilkan individu dengan sifat genetik yang 

baru serta memperbaiki sifat tanaman yang diwariskan oleh tetuanya melalui 

pemuliaan tanaman. 

Metode Marker Assisted Backcrossing (MABC) dalam penggunaan dan 

perkembangannya menggunakan marka molekuler untuk seleksi foreground dan 

background serta dipadukan dengan persilangan balik. Metode ini sendiri 
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memiliki kelebihan yaitu dapat menyingkat waktu persilangan sehingga tidak 

membuang waktu yang lama untuk prosesnya. Penggunaan metode MABC juga 

memiliki kelebihan yang lain yaitu dapat menghasilkan varietas atau galur dengan 

sifat genetik yang diinginkan (Prasetiyono et al., 2016). 

Marker Assisted Backcrossing (MABC) dilakukan dengan menggunakan 

marka molekuler yang disesuaikan dengan sifat genetik pada tanaman padi dan 

tidak ada pengaruh dari faktor luar seperti lingkungan. Hal itu yang menyebabkan 

metode MABC ini menjadi metode pemuliaan tanaman yang berlangsung cepat dan 

relatif tepat sasaran (Azrai, 2005). Metode Marker Assisted Backcrossing menjadi 

tepat sasaran karena dapat mendeteksi gen resesif tetua yang terintegrasi ke dalam 

genotipe target. Metode ini dapat disesuaikan dengan sifat yang diinginkan dengan 

menyeleksi alel target pada galur persilangan (Fatimah dan Prasetiyono, 2020) 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi genetik kelompok aksesi T1 

dan TR1 pada BC2F3 dari hasil persilangan padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8 yang 

mendekati sifat tetua donornya. 
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